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PERAN KEPALA DESA DALAM MENGKOORDINASI PEMBANGUNAN
FISIK DI DESA PEMATANG TINGGI KECAMATAN KERUMUTAN
KABUPATEN PELALAWAN (TAHUN 2018)

ABSTRAK
Oleh : Rika Naftalani

Kata Kunci:Peran, Koordinasi, Pembangunan

Pembangunan pada dasarnya .adalah upaya ierencana dan terprogram secara terus
menerus ‘oleh satu wegara untuk menciptakan““masyarakat yang lebih baik.
Keberhasilan-implementasi pembangunan tergantung pada pilihan tujuan yang ingin
dicapai dengan menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan ini. Agar proses
pembangunan dapat dilakukan sesuai dengan yang diharapkan, maka salah satu aspek
yang dipertimbangkan adalah koordinasi dari aparat pelaksana pembangunan.
Koordinasi adalah salah satu cara untuk menyatukan upaya masing-masing orang
yang bertanggung jawab untuk melaksanakan pembangunan atau unit kerja yang ada
di suatu daerah untuk memfasilitasi proses pembangunan, terutama pembangunan
yang sesuai dengan tuntutan otonomi daerah untuk mencapai tujuan pembangunan
yang ditetapkan, sehingga tujuannya rdari pelaksana pembangunan di suatu daerah
dapat dicapai. Dalam penelitian ini indikator yang digunakan adalah perencanaan,
pembagian kerja, komunikasi dan pengawasan. Metode penelitian ini adalah
kuantitatif yang berbentuk analisis deskriptif dengan tipe penelitian survey. Penelitian
ini berlokasi di Desa Pematang Tinggi Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan.
Dalam penelitian ini penulis menetapkan.sampel sebanyak 105 orang dengan terknik
purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa Peran Kepala Desa Dalam
Mengkoordinasi Pembangunan Fisik Di Desa Pematang Tinggi Kecamatan
Kerumutan Kabupaten Pelalawan (Tahun 2018) cukup berperan dengan besar
responden 43 orang atau 40,95% responden, karena kepala desa kurang dalam

berkoordinasi langsung dengan masyarakat tentang pembangunan fisik di desa.



ROLE OF VILLAGE HEADS IN COORDINATING PHYSICAL
DEVELOPMENT IN HIGHER VILLAGE VILLAGE KERUMUTAN DISTRICT
PELALAWAN DISTRICT (2018)

ABSTRACT
By: Rika Naftalani
Keywords: Role, Coordination, Development

Development-is basically a planned and programmed effort by one country to create
a better society. The success of the implementation of development depends on the
choice of objectives to be achieved by using resources to achieve these goals. So that
the development process can be carried out according to what is expected, then one
aspect that is considered is the coordination of the development implementing
apparatus. Coordination is one way to unite the efforts of each responsible person for
implementing development or existing work units in an area to facilitate the
development process, especially.development that is in accordance with the demands
of regional autonomy to achieve established development goals; so that the objectives
of the development implementers in an area can be achieved. In this study the
indicators used are planning, division oftlabor, communication and supervision. This
research method is quantitative in the form of descriptive analysis with the type of
survey research. This research is located in Pematang Tinggi Village, Kerumutan
District, Pelalawan Regency. In this study the authors determined a sample of 105
people with a purposive sampling technique. The results showed that the role of the
village head in coordinating physical development in Pematang Tinggi Village,
Kerumutan Sub-District, Pelalawan District (2018) had a significant role with 43
respondents or 40.95% respondents, because the village head was lacking in direct

coordination with the community about physical development in village
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

dasar 192
dan ikut

abadi dan kead

daerah, menyebutkan bahwa daerah:
“kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas wilayah yang
berwenang mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat menurut prakasa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat

dalam sistem Negara Republik Indonesia”.
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Menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang pemerintahan
Daerah, menyebutkan bahwa desa:

“Desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut

erintahan desa untuk
ebih baik. Seluruh
stake holder masyarakat i al Daya pembangunan
an yang diinginkan.
Seluruh stak ) G j alah s3 penting untuk upaya
pembangunan nas ifat men apatkan keberhasilan
L
-
Pembangunan d Q %' | dan daerah pad
%‘ ‘% Unan nasional dan daerah pada
dasarnya merupakan keseluruha “ angkaian kegiatan yang dilaksanakan
secara berencana oleh pemerintahan masyarakat, untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dari berbagai segala aspek kehidupan baik ekonomi, politik, sosial dan
kebudayaan pemerintahan perlu memikirkan program-program penguatan organisasi

masyarakat ditingkat desa. Kepala desa bersama dengan BPD sangat berperan dalam
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upaya pembangunan desa. Pemimpin harus bisa berkoordinasi untuk melakukan
sosialisasi kepada masyarakat di desa. Supaya kegiatan atau program pemerintah

lebih terarah maka diperlukan pemimpin yang ada didesa dalam mengarahkan
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merupakan S

menghasilk

4 tahun 2014 tentang

untuk membahas dan menyepaka angan RKPDesa. Musyawarah perencanaan
pembangunan desa diikuti oleh pemerintah desa, Badan Permusyawaratan Desa, dan

unsur masyarakat. Unsur masyarakat yang dimaksud terdiri dari:

a. Tokoh adat
b. Tokoh agama



Tokoh masyarakat
Tokoh pendidikan

Perwakilan kelompok tani

a o

Perwakilan kelon

e.
f.
g.
h.

iy disay yejepe il udwnyo(]
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pemerintahan daerah.

Pemerintahan desa menurut Undang-undang No 6 Tahun 2014 pasal 1 ayat 2

tentang Desa adalah “penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan
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masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik

Indonesia”.

Selanjutnya dalam Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, pada

BAB IV kewenangan Desa pasa Iti ke dang penyelenggaraan

emasyarakatan

t\"ﬁ*

yvarakat, hak asal

5 A LYY

a.

b.

c. h daerah provinsi,
atau

d. emerintah daerah

dengan ketentuan

NauLvas

=i
>

&
o
=2
D
=
A
@
i)
£
>
)
D
w
D
=
2
c

pasal 26 (2), kepala desa mempunyai wewenang :

a. Memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa;
b. Mengangkat dan memberhentikan perangkat desa;

c. Memegang kekuasaan pengelolaan keuangan dan aset desa;
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d. Menetapkan Peraturan Desa;

e. Menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa;

f. Membina kehidupan masyarakat Desa;

perundang-undangan.

Penelitian ini berfokus pada point M yaitu Koordinasi berhubungan dengan
upaya mengarahkan, menyeimbangkan, menyatupadukan, = menyelaraskan,

mengsingkronisasikan, menyatukan kegiatan dari orang-orang, sekumpulan orang
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dalam suatu organisasi atau antar organisasi sehingga program yang dilaksanakan

menjadi terarah, tertib, dan mencapai tujuan secara efisien dan efektif (Sugandha,

1998).

pertahankan dan

eka Tunggal Ika,

h. Menyelenggarakan administrasi pemerintahan Desa yang baik,

i. Mengelola keuangan dan aset Desa,
J.  Melaksanakan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan desa,

k. Menyelesaikan perselisihan masyarakat di Desa,
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I.  Mengembangakan perekonomian masyarakat desa,

m. Membina dan melestarikan nilai sosial budaya masyarakat desa,

n. Memberdayakan masyarakat dan lembaga kemasyarakatan di Desa,

Kerja Pe 3¢ )TK S 2sa. dimaksudkan pada
bagian 2 Pa a ayat ! hutkan Kepa idukan sebagai Kepala
Desa yang me 3 an pe teri H al 2 menyebutkan,

Kepala De ertug enyelenggarakan  peme melaksanakan

penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan
ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat,

administrasi kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah
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. Melaksankan pembangunan, seperti sarana prasarana perdesaan, dan

pembangunan bidang pendidikan, kesehatan.

. Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban

. Perlu adanya sikap keterbukaan antara Kepala Desa dengan lembaga

pemerintahan desa dan komponen masyarakatnya, jadi tidak
mengedepankan sikap ego sektoral dari Kepala Desa sebagai pemimpin

desa.
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Dalam Undang-undang Desa No. 6 Tahun 2014 Pasal 81 ayat (2)
menyebutkan bahwa Pembangunan Desa dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dengan

mengikut sertakan semua masyarakat Desa dengan semangat gotong royong.

bangunan, dan
nelalui  pendekatan
gunan Kawasan

perdesaan

pelayanan dan kegiatan e

Paradigma pembangunan saat ini mengalami perubahan yang semakin cepat.
Sehingga dibutuhkan para aparatur pemerintah yang benar-benar dapat menyesuaikan

dengan keadaan yang terus berubah, saat ini tuntutan masyarakat yang mengenai
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pelayanan kepada masyarakat merupakan faktor yang penting dalam penyelenggaraan

pemerintahan khususnya desa.

Pembangunan dengan pendekatan partisipasismasyarakat dapat dilihat dari

berwenang mengatur dan mengurus Kepe syarakat setempat,

berdasarkan

* lasyarakat dalam pembangunan

ey

u sendiri di dalam memimpin untuk

didaerahnya, keberha 'Q‘ )yemimpinan wilayahnya, akan
terpulang kepada kemampuan
mempengaruhi pola pikir, pola sikap tindak masyarakat agar masyarakat memiliki

kesadaran yang tinggi dan kerjasama untuk mencapai tujuan program pemerintah

mengenai partisipasi masyarakat dalam pembangunan.
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Pada periode kepemimpinan kepala desa pada tahun 2018 pembangunan yang
ada cukup megalami perubahan yang dirasakan oleh masyarakat. Desa Pematang

Tinggi mulai berbenah diri dan melakukan perbaikan-perbaikan setelah cukup banyak

asarkan hasil wawancara

jaringan li

£3 1) B bt

ettt

Kecs
Kabupaten F

kabupaten Pe

2610 Jiwa

3. | Desa Bukit Lembah Subur 2996 Jiwa
4. | Desa Lipai Bulan 535 Jiwa
5. | Kelurahan Kerumutan 4470 Jiwa

6. | Desa Pematang Tinggi 2351 Jiwa
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1 2 3

7. | Desa Pangkalan Panduk 1348 Jiwa

8. | Desa Makteduh 2456 Jiwa

[ E
2

g &

memilih

panata N
53\
;

Kecamatan

JJJJJ
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Table 1.11: Jumlah penduduk dirinci menurut jenis kalamin dan jumlah KK di
Desa Pematang Tinggi Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan

No Desa Jenis Kelamin Jumlah KK Jumlah
Laki-laki | Perempuan

1 Pematang 2351

Ting

alin . <u%a
SR R ) ) '0..
1,# da dikecamatan

&

dari jenisnya.de rmasu j logis dan teritorial).

Kemudian
Tinggi Tahun 2018 tela ' dan mer : angunan fisik melalui

musremban uk jelas mbang pemba sik Desa Pematang

No
1
2. | Pemasangan Rp. 786,500
Tiang 9
3. | Semenisasi 345 RT.05 ADD Rp. 298,207,100
Jalan meter RW.03
Dusun
Palmasari
4. | Semenisasi 371 RT.09 ADD Rp. 365,172,476
Jalan meter RW.04
Dusun
Sawit
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1 2 3 4 5 6
Mukti
5. | Semenisasi 345 RT.13 ADD Rp. 298,207,100
Jalan meter RW.08
Dusun
Sidomulyo
6.
7.
Sumber: K
lilakukan di desa
pematang ting : g j ) al :.' akuke alah semenisasi jalan
yang dapat
Pembangunan Desa
pasal 1 ayat db"' peningkatan kualitas
hidup dan kehic
nting karena merupakan
bagian yang tidak terpis rsinergi terhadap pembangunan

daerah dan nasional. Hal ini terliha Ul banyaknya program pembangunan yang

dirancang pemerintahan untuk pembangunan desa.

Pembangunan desa di desa Pematang Tinggi terdiri dari pembangunan fisik

dan non fisik. Pembangunan fisik terdiri dari semenisasi jalan, drainase, dan
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pembangunan jalan. Sedangkan pembangunan non fisik terdiri dari pengembangan

manusia, ekonomi, kesehatan dan pendidikan.

Table 1.1V: Rencana_Pembangunan yang dilaku di Desa Pematang Tinggi

tahu
No okas rea Tidak
Terealisasi
1. W1
u‘r‘?]? LAy
2 P i i
3. | Seme ; 65%
4. | Se i I 20%
5. |Se al | 'RT.13RW.08 55%
| Du b o
_|si o Tim
6. | Pemasanga Kabel | awit 0
SK
7. | Pe Ka 1
SK l1
R i
Sumber: Kant
Berdasar a an Desa Pematang Tinggi
yang terlaksana, ha S r da nada juga yang masih
terbengkalai. Sebagai fenome j erkaitan dengan Peran Kepala Desa

Dalam Mengkoordinasi pembangunan Fisik di Desa Pematang Tinggi Kecamatan

Kerumutan Kabupaten Pelalawan (Tahun 2018)

1. Kurangnya peran serta aparatur dalam mewujudkan proses pembangunan

fisik serta sistem koordinasi yang lemah.
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2. Pelaksanaan pembangunan infrastruktur yang belum terkoordinasi oleh

kepala desa secara maksimal.

Berdasarkan fenemena-fenomena tersebut diatas maka penulis merasa tertarik

epala Desa dalam

)i Kecamatan

Dalam Melakukan

pembangun ng menjadi alasan

melaksanak s ' dalam  menjalanka ahan  melakukan
pembangunan ¢ esa P at: erumutan  Kabupaten

Pelalawan, i - ska : alahan  penelitian yaitu:

2018)?”
C.Tujuan Dan Kegunaan Pene
1. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini yag penulis harapkan yaitu:



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

a. Untuk mengetahui peran kepala desa dalam mengkoordinasi pembangunan

fisik di desa Pematang Tinggi Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan

(Tahun 2018).

hi upaya peningkatan
)
3 e "
Jawan (Tahun 2018).
" 4

n fisik di desa

intah, Kkhususnya
di desa Pematang
2018)

akademis lainnya
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BAB Il

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A.Studi Kepustaka

pemasaran-“penjualan,” distribusi-ekspedisi, “pembelian” (penerimaan)-penggunaan,

dan evaluasi-feedback (feedforward), (dalam Ndraha,2011;5)
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Menurut Ndraha (2011;7) limu Pemerintahan merupakan suatu ilmu yang

mempelajari tentang pelayanan dan bagaimana memberikan pelayanan berupa jasa-

publik kepada orang yang membutuhkan.

supaya S i : elayanan pada saat
dibutuhkan, se " as. Dalam hublingan ini, bahkan
warga Negara 3 siapa ada secara sah (legal)
diwilayah |

melayanka

atu yang dianggap

kebenaran, S i nsip yang menjadi pegangan yang

. Azas Histories;
Azas Etis;

@

f. Azas Otomatis;

g. Azas Detournement de Pouvoir.

Syafiie (2013;20)Pemerintahan merupakan ilmu kesenian. Dapat disebut demikian

karena banyak para pemimpin pemerintahan yang tidak berpendidikan pemerintahan.
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Tetapi mampu mengemban tugas pemerintahan dan dapat mengikuti jalannya roda
pemerintahan. Dan dapat juga disebut dengan disiplin ilmu pengetahuan, karena

memenuhi syarat-syarat yang dapat dipelajari dan diajarkan kepada masyarakat, serta

pemerintahan

e dalam dan ke

am Pasal 1 ayat (2)

Pemerintahan Desa @ 00 erintahan dan kepentingan

Dari pengertian diatas penu pulkan bahwa yang termasuk Pemerintah
Desa yaitu lembaga yang terdiri dari Kepala Desa dan Perangkat Desa (Sekretaris
Desa, Kaur, Kepala Dusun). Badan Permusyawaratan Desa juga termasuk unsur
penyelenggara Pemerintah Desa. Maka Pemerintahan Desa yaitu Pemerintah Desa

ditambah dengan BPD.
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Menurut UU Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Des dalam Pasal 1 ayat (4) Badan
Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah lembaga yang

melaksanakan fungsi pemerintahan yang anggotanya merupakan wakil dari penduduk

keberadaan dar - a 253 yatakan dengan

jelas dan , dang loma i 14 tentang Desa,
terkait den adan Permusyawaratan
D

ada
o
o
&
bersama Kepala

n L
v
J

1t Desa
[ 4

Jesa (BPD) diberikan fungsi untuk
mendiskusikan dan menyetujui berbagai bentuk rancangan peraturan
desa bersama-sama dengan kepala desa.

e Badan Permusyawaratan Desa juga berfungsi untuk menampung dan

menyalurkan aspirasi masyarakat desa yang merupakan gambaran
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umum dalam merumuskan perencanaan tentang penyelenggaraan
pemerintah dan pembangunan

e Badan Permusyawaratan Desa juga diberikan fungsi untuk

Menurut Nurcholis (2011:1) Desa merupakan lembaga pemerintahan yang

diberikan hak otonom untuk menjadi badan hukum. Sedangkan kelurahan
berkedudukan dibawah pemerintah kabupaten/kota yang diberikan tugas untuk

melanjutkan administrasi. Jadi, kelurahan bukan badan hukum melainkan hanya
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sebagai tempat beroprasinya pelayanan pemerintahan dari pemerintah
kabupaten/kota di wilayah kelurahan setempat. Sedangkan desa adalah wilayah

dengan batas-batas tertentu sebagai kesatuan masyarakat hukum (adat) yang berhak

kewajiban ) annya A akan suatu peranan.
Perbedaan cedudukan c ana : tuk  kepentingan ilmu

pengetahu

melaksanakan tugas, kewajiban dan tanggung jawab yang telah diberikan oleh
masing-masing organisasi atau lembaga. Tugas-tugas adalah batasan bagi seseorang

untuk melaksanakan pekerjaan yang telah diberikan berdasarkan aturan organisasi
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atau lembaga sehingga semua pekerjaan dapat diatur dengan rapi dan dapat

dipertanggung jawabkan oleh setiap pegawainya.

a, 2002) peranan
seseorang yang
ditentukan olekb akte i eseorar 3 eseorang tentang apa
yang dihara a uk dia I _“'_ 3 J mematuhi mereka

yang telah

Peran aktif merupakan peran yang dilimpahkan oleh anggota kelompok
karena posisi mereka dalam kelompok sebagai kegiatan kelompok, seperti

pengurus, pejabat dan lain sebagainya.

2. Peran Partisipatif
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Peran Partisipatif merupakan peran yang dilimpahkan oleh anggota

kelompok kepada kelompoknya yang memberikan pemberian yang sangat

berguna bagi kelompoknya sendiri.

yaitu:

1. Perencanaan

Pengertian Perencanaan, Perencanaan disebut dengan kata lain yaitu planning,
yang artinya hal yang sangat penting di dalam management. Karena kegiatan

perencanaan ini selalu ada pada kegiatan hidup kita sehari-hari, baik direncanakan
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maupun tidak direncanakan. Sebuah perencanaan sangat menentukan sukses atau

tidaknya suatu pekerjaan. Oleh karena itu didalam pekerjaan harus memulai sebuah

rencana dengan baik untuk menghasilkan hasil yang optimal.

’ asa depan yang

ARG G

Pelaksanaan adalah melakukan suatu kegiatan yang diutarakan oleh Abdullah
(2001:5) Pelaksanaan merupakan proses untuk merangkai sebuah kegiatan untuk
meneruskan suatu kebijakan yang telah ditetapkan dalam pengambilan keputusan,

cara yang baik akan menjadi kenyataan untuk menggapai tujuan dari kegiatan yang
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telah direncanakan dari awal. Dari penjelasan yang diutarakan di atas maka dapat
disimpulkan bahwa pada sebenarnyanya pelaksanaan sebuah kegiatan yang sudah

ditentukan oleh pemerintahan harus sesuai dengan keadaan yang sudah ada. Keadaan

yang ada dilapan ate i Dang dalam program tersebut

.
mm‘m“ .&0 ‘ dan mendapat

keperluan pad ase = ha H:_ : ' nya guna untuk
melengkapi keperlua nerasi yang akan k. Suatu pembangunan
berkelanjutan ha i ate 5 : ap terjaga. Kelestarian
lingkungan
berkurang, a aka _ z Syamsiah  Badruddin

(2001:47)

0.“

Pengembangan pembangu

\\‘-"

atu strategi untuk memanfaatkan dan
menggabungkan faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan
tantangan) yang ada sebagai potensi dan peluang yang dapat digunakan sebagai
peningkatan produksi pembangunan berupa barang dan jasa yang berupa fungsi dari

kebutuhan baik untuk secara internal maupun eksternal. Faktor internal ini terdiri dari
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sumber daya alam, manusia dan sumber daya teknologi, sedangkan faktor eksternal

yaitu dapat berbentuk peluang dan ancaman yang akan datang bersamaan dengan

interaksinya dengan daerah lain.

i pengembangan
berevolusi atau
mengalami engutamakan pada
pertumbuha pertumbuhan dan

pemerataan, pertumbuhan dan

lingkungan

potensi ekonomi lokal, serta pema umber daya alam dan lingkungan secara
berkelanjutan. Pembangunan desa meliputi tahap Perencanaan, Pelaksanaan dan

Pengawasan.
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b. Pemimpin Adalah Pelayan Masyarakat
Pemimpin merupakan imam yang baik untuk dijadikan panutan. Seorang

imam atau pemimpin harus bisa mengemban amanah yang telah dipercayakan.

aka masyarakat

ak. Ajaran islam

oleh Allah lalu ia tidak memeliharanya dengan baik, melainkan Allah tidak akan
merasakan padanya harumnya surga (melainkan tidak mendapat bau surga)”
(dikeluarkan oleh Imam Bukhari dalam kitab “Hukum-hukum,” bab: Orang yang
diberi amanat Kepemimpinan).

Seorang pemimpin dalam islam adalah seseorang yang diberi kepercayaan

oleh Allah SWT, untuk memimpin seluruh rakyatnya, yang nanti diakhirat akan
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dimintai pertanggungjawabannya oleh Allah SWT sesuai dengan yang sudah
dijelaskan. Oleh karena itu, bagi seorang pemimpin yang dengan sengaja melarikan

diri dari suatu tuntutan rakyatnya selama ia didunia, maka ia tidak akan bisa

hirat kelak.

rakyat yang

keagamaannya. Jangan Kita pilih seo pemimpin yang hanya pada rasa emosional,
baik karena ras, suku bangsa, ataupun juga keturunan. Sebab jika mereka terpilih
sebagai seorang pemimpin belum tentu dapat memimpin rakyatnya dengan baik, hal

yang seperti itu yang akan mengakibatkan rakyatnya merugi.
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Allah dan Rasul-Nya sangat peduli kepada hambanya supaya terlindungi dari
kedzaliman para pemimpin yang berhati kejam dan tidak mau bertanggung jawab.

Pemerintahan yang berhati kejam dapat digolongkan sebagai sejahat-jahatnya

berkata, (0 ¥’ th m : h SA sabda. ‘Sesungguhnya
sejahat-jahatny
tergolong
an adalah sebagai
tuan. Istila n secara tekstual,

melainkan ma s : = agama islam melihat

diperintahkan itu tidak merupakan perbuatan maksiat atau merugikan rakyatnya.
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4. Konsep Koordinasi

Seorang pemimpin disebuah organisasi harus bisa mengkoordinasikan setiap

program kepada anggotanya untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Dengan

ditentukan terlebih dahulu bersama

RV

lembaga untuk berkoordinasi antara 2ngan yang lainnya.

Menurut Ndraha (2011:290-291) jika disangkut pautkan bersama dengan segi
etimologi, maka koordinasi dapat dijelaskan yaitu berbagai pihak yang telah

melakukan sesuatu yang sederajat (equal in rank or order, of the same rank or order,
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not subordinate) yang mempunyai tujuan bersama untuk bertukar informasi dan

bersama-sama menyepakatinya. Maka disatu metode pelaksanaan tugas dan

kesuksesan dari pihak satu tidak akan mempengaruhi mekanisme pelaksanaan tugas

membuat
penyelarasa : i aktivite atu  lemba nudian yang kedua

meminimalisasi ) I 2nsi dengan sebaik-

1. Koordinasi waktu. Merupa ebuah prosedur yang digunakan untuk
memastikan, program mana yang dapat dijalankan secara bersama-sama, serta
mana yang harus sesuai dengan urutan.

2. Koordinasi ruang dengan kata lain disebut sebagai koordinasi wilayah.
Koordinasi ini dilakukan jika sebuah program atau kegiatan melalui berbagai

daerah kerja.
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3. Koordinasi interinstitusional, adalah koordinasi yang berkepentingan atas
sesuatu projek bersama dalam berbagai unit kerja.

4. Koordinasi fungsional, adalah kegiatan yang bersifat objektif dalam hubungan

fungsional yang dilakukan oleh kelompok kerja.

5. i dan dilakukan secara

6 Simon (1958)

i ‘ ehancuran suatu

7. dinasi coordination by

*‘g egiatan unit kerja,

ﬁl an sebagainya.

5i merupakan suatu

aktivitas u hagiar an manjeme pekerjaan kepada
bawahannya

Berdasarkan definisi diatas berarti koordinasi memiliki syarat-syarat sebagi berikut:

1. Sense of cooporation, rasa saling bermufakat , dilihat perbagian;
2. Rivalry, tidak jarang adanya kompetisi dalam suatu organisasi yang besar.

dalam organisasi besar;
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3. Team spirit, adanya rasa saling menghormati kepada rekan tim;

4. Sprite de corps, timbul rasa antusias jika saling menghormati;

' “
: orang manager
fale
.

50
%

“
|
oA

o
=
L —
©
c
=~
@
3
o
=8

orang-orang

Qq‘\\‘

. Adanya Penggeraka aktor pendorong untuk pengambilan
keputusan supaya berjalan dengan semestinya dan mencapai apa yang
direncanakan;

4. Adanya Pengawasan, berguna untuk mengawasi jalannya lembaga.
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Handayaningrat (1989), menyebutkan bahwa Koordinasi dalam proses

manajemen dapat diukur melalui indikator:

1. Komunikasi

an yang terlibat

b. Ada dan tidaknya pe pada hasil kesepakatan

Menurut E.F.L.Brech dalam Hasibuan (2007:85) berpendapat bahwa
koordinasi adalah mengimbangi dan menggerakkan tim dengan memberikan lokasi

kegiatan pekerjaan yang cocok yaitu pembagian kerja dengan masing-masing dan
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menjaga agar kegiatan itu dilaksanakan dengan keselarasan yang semestinya diantara

para anggota itu sendiri.

Dari pendapat Handayaningrat, G.R.Terry dan E.F.L.Brech dapat ditarik

2. Pembagian Kerja

Merupakan sebuah penjabaran yang merupakan suatu aktivitas untuk

menentukan apakah dan sipakah yang melakukan pekerjaan tersebut.
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Hasibuan (2007) Pembagian kerja adalah menjelaskan informasi tertulis untuk
sebuah tugas dan tanggung jawab, situasi pekerjaan, hubungan pekerjaan serta aspek

jabatan.

Sukarna, 2011:111) adalah pemeriksaan apakah suatu yang terjadi dengan apa yang

telah direncanakan, intruksi yang dikeluarkan dan prinsip-prinsip yang telah
ditentukan. Menurut Siagian (2003:115) agar pengawasan dapat berjalan dengan

efektif dan efiesien, dapat digunakan beberapa teknik pengawasan adalah:
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a. Teknik pengawasan langsung, yaitu jika lembaga melakukan pengawasan
sendiri terhadap kegiatan yang sedang berjalan.

b. Teknik pengawasan tidak langsung, adalah pengawasan yang didapat dari

@
)
@D
S

Q

varah ANt
s

3 2
S5

b. & gan pejabat.
: ¢
d g kosong dalam suatu organisasi.

e. Sesama pegawai harus saling membantu.

Hasibuan (2006:86) menyampaikan pendapat Koordinasi sangat penting

dalam suatu organisasi, yaitu:

a. Untuk mencegah adanya kesalahan, atau kekosongan dalam pekerjaan.
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b. Supaya orang dengan pekerjaannya sesuai untuk mencapai tujuan perusahaan.
c. Memanfaatkan sarana dan prasarana guna mencapai tujuan yang diinginkan.

d. Semua anggota managemen saling membantu untuk menciptakan tujuan suatu

penyimpangan. Proses pengendalia ghasilkan data-data dan fakta-fakta baru
yang terjadi dalam pelaksanaan, ini semua berguna bagi pimpinan perencanaan dan
pelaksanaan. Apa yang telah direncanakan, diprogramkan tidak selalu cocok dengan
kenyataan operasionilnya dalam rangka inilah pengendalian berguna sekali bagi

perencanaan selanjutnya.
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Koordinasi Kepala Desa dalam Pembangunan:

Lo

Musrembang (Musyawarah Perencanaan Pembangunan).

2.

Melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap pembangunan.

ikro. Pentingnya
pembangun : mperbaiki | pertumt lebih  baik.

(Nurman,2

rastruktur dan di

kebudayaan.

e Taman bacaan
e Perpustakaan
e Sanggar seni
3. Pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan pada sarana dan prasarana

kesehatan.

e Posyandu



e Air bersih
4. Pembangunan, pemanfaatan dan pemeliharaan pada sarana dan prasarana

ekonomi;

e Pasar desa

y

2015:136-137)

v %
1] , .
o angunan diantaranya
= &
= adalah:
@ o
£ § o ;
e 1. Ju yang disusun
o
0 = J
g E ilmu administrasi;
-y 2. yaitu perencanaan
B e
g = encanaan kawasan;
E = 3. bidang ekonomi,
-
- >
B2
— .
w = 4. perencanaan Yaitu
E‘ =
E ol emen, mengandung misi
E g misi daerah secara sektoral;
o
[ 5. Pemahaman tentang su pentuk  pembiayaan perencanaan, Yaitu

bersumber dari Negara-pusat, bersumber dari dari Negara-daerah, bersumber

dari swasta, bersumber dari asing (uang atau hibah);
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6. Pemahaman tentang penyelenggaraan perencanaan, yaitu pemerintah pusat,

pemerintah daerah, lembaga swasta, masyarakat terorganisasi, atau

masyarakat umum;,

8. perencanaan
si, oleh kantor

9. N k mpanye presiden,
al, dokumen pembangunan

: rencana strategis

;:ﬁ’ ah daerah, rencana

10. - 3 ategis DPR, presiden,
ri, DPRD, gubernur,

pati/walikota, kepala kantor

11. Pemahaman tentang tentang alur perencanaan: top-down, bottom-up, sinergi

top-down dan bottom up.

Menurut Siagian (2012:4) (dalam Skripsi Rapiko, 2015:18) Pembangunan

merupakan rangkaian usaha mewujudkan pertumbuhan dan perubahan secara
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terencana dan sadar yang ditempuh oleh suatu Negara Bangsa menuju kemajuan
dalam rangka pembinaan bangsa. Dari penjelasan Siagian tersebut dapat disimpulkan

mengenai pembangunan antara lain:

d. an pertumbuhan, ini
dan harus bersikap
e akna bahwa cara hidup yang

sistem budaya yang kuat tetapi fleksibel.

f.  Modernitas yang ingin dicapai melalui berbagai kegiatan pembangunan yang

sifatnya multidimensional yang mencakup seluruh segi kehidupan.
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B. Penelitian Terdahulu

Tabel 11.1. Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Vieke V. Pelleng i Fenomena:

SR

k}@_k\b;:

1. Masih adanya
fasilitas umum
belum

Belum adanya

sarana air
bersih
(PDAM),
penerangan
jalan, prasarana
jalan yang
masih berbatu
belum diaspal.
Fenomena:

1. Pembangunan
pelantar masih
belum maksimal
dan terkesan
lambat, peran
kepala desa
sampai saat ini
dirasakan masih
kurang optimal.
2. Kurangnya
koordinasi kepala
desa dalam
meningkatkan dan
menggerakkan
masyarakat untuk
ikut serta dalam
pembangunan
baik itu pada
proses
perencanaan,
pelaksanaan,
pengawasan
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maupun evaluasi
hasil

pembangunan.
Fitanisari Jorebe | Efektivitas Meneliti tentang | Fenomena:
Pelaksanaan Tugas | koordinasi 1.Adanya program
ban program

%
%

TSI Wl

N
“

pembangunan

yang dinilai oleh

. Adanya program-
program
pembangunan
yang
dilaksanakan oleh
kelompok-
kelompok
masayrakat tidak
saling menunjang
satu dengan
umumnya.
3.Adanya program-
program
pembangunan
yang dilaksanakan
oleh  kelompok-
kelompok
masayrakat tidak
saling menunjang
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C. Kerangka Pikiran

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa Pasal 26 mengatakan

Kepala Desa bertugas menyelenggarakan pemerintahan desa, melaksanakan
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Gambar Il.11' Kerangka Pikir peran kepala desa dalam Mengkoordinasi
Pembangunan Fisik di Desa Pematang Tinggi Kecamatan
Kerumutan Kabupaten Pelalawan (Tahun 2017)
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D. Konsep Operasional

Didalam penelitian ini penulis akan memberikan beberapa penelitian dan

faktor penelitian yang akan dioperasionalkan dengan indikator dibawah sebagai

berikut:
a. perilaku dari
a agar dapat
a kesadaran dan
kni tumbuh dan
b. perbaikan yang
adaan yang kurang
c ah usaha-usaha dan
anisasi Pemerintahan
melalui pertumbuhan,
d atukan bagian yang berbeda, untuk

dapat menyelesaikan suatu kegiatan dibutuhkan usaha yang maksimal, supaya

memperoleh keseluruhan hasil yang diinginkan.
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E. Operasional Variabel

Tabel 1111 : Konsep Operasional Variabel dalam Penelitian mengenai Peran
Kepala Desa Dalam Mengkoordinasi Pembangunan Fisik Di Desa
Pematang Tinggi Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan

(Tahun2018
Skala

‘.- abel .".1"‘ i
“1. u“““‘ﬁ‘& .eﬂ. Ukur

vg‘ 5

Baik
Cukup baik

Kurang
baik

yang telah
ditentukan.

(2002:55)

a.Kebijakan Baik

b.Strategi
Cukup

Baik

Kurang
baik
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1 2 3 4 5

3.Komunikasi | a. Komunikasi | Baik
langsung

Cukup
Baik

Kurang
Baik

)
%.

Baik

g

Cukup
Baik

Kurang
Baik

Kerja, Komunikasi da AW @ dinasi pembangunan fisik Desa

L\

ditetapkanlah bentuk pengukuran baik itu pada pengukuran variabel maupun

Pematang Tinggi Kecamata abupaten Pelalawan (Tahun 2018),

indikator dengan data persentase.
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Untuk pengukuran dalam variable peran kepala desa dalam mengkoordinasi
pembangunan fisik di Desa Pematang Tinggi Kecamatan Kerumutan Kabupaten

Pelalawan (Tahun 2018), ditetapkanlah ukuran sebagai berikut:

Baik Apabila al able pitulasi) berada pada

Kurang B hila apitulasi) berada pada

mengkoordinasi

pembanguna i sa_Pematang : : erumutan Kabupaten

1. Peren

Baik s e rekapitulasi) berada pada

Cukup Baik : ahila ariabel (table rekapitulasi) berada pada

Kurang Baik e variabel (table rekapitulasi) berada pada
kisaran penilaian <33%

2. Pembagian Kerja

Baik . Apabila persentase variabel (table rekapitulasi) berada pada

kisaran >67%
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Cukup Baik . Apabila persentase variabel (table rekapitulasi) berada pada
Kisaran 34%-66%

Kurang Baik : Apabila persentase variabel (table rekapitulasi) berada pada

isaran penilaian <33%

3. Komuni
Baik ) berada pada
Cukup itulasi) berada pada
Kurang B lasi) berada pada
4. Pen
Baik ulasi) berada pada
Cukup Baik entas - tulasi) berada pada
Kurang Baik ila persentase vz ekapitulasi) berada pada
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

2 penelitian survey

deskriptif of : ntasi sebagai alat
untuk meng ﬁ :

[
B. LokasiF ﬁ! i

Kerumutan Kab

3
QD
)
<)
3
2,
=~
QD
=
@D
>
QD
5
<.
5

melihat sejauh mana Perana engkoordinasi Pembangunan di

Desa.

C. Populasi dan Sampel

A. Populasi

Keseluruhan dari objek yang dijadikan sumber penelitian. Populasi

merupakan keseluruhan dari semua jenis objek yang memiliki karakteristik tertentu,
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IS.JI9AI

nenyj wejsy se)

jelas dan lengkap yang akan diteliti (bahan peneitian). Pada penelitian ini adalah

peranan Kepala Desa Dalam Melaksanakan Urusan Pembangunan di Desa sedangkan

masyarakat menjadi pedoman.

B. S
)ﬁ;}g i penelitian atau
NER E‘d'ﬂw% y
sampel p tu&\\‘*}e enelitian. Untuk
lebih jelasnya il populasi yang telah
ditetapkan li I |
Tabel [ pulasi dan sam eran Kepala Desa
tang Tinggi K utan Kabupaten
elalawan. =
No Jenis I Presentase(%)
1 | Kepalade 1 100%
2 | Sekret ) ] 100%
3 | Kepala uru 100%
dan perencan
4 | Ketua LP 100%
6 | Ketua BPD al = 100%
7 | Masyarakat 4,45%
Jumlah 05

Sumber: Modifikasi Penulis
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D. Teknik penarikan sampel

Dalam penelitian kuantitatif adalah kata-kata dan tindakan, selain itu adalah

data tambahan seperti dekumen lainnya.

imber data dapat
informasi dan
dapat membe ya sesuai dengan fokus
penelitian Mengkoordinasi

Pembangu esa Pemata srumutan Kabupaten

Pelalawan

dari sumbernya © 3 ‘*ﬁ ang langsung berhubungan

dengan focus penelitia . Q ‘

a ate dakan dari orang yang diamati
|\

atau diwawancarai oleh informa dah ditentukan, seperti: Kepala Desa,

Sekretaris desa, Kepala urusan umum dan perencanaan, Kepala dusun, Ketua BPD,

Ketua RT, dan RW.
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2. Data Sekunder

Data sekunder yang merupakan data yang bersumber dari luar kata-kata dan

tindakan orang-orang g diamati atau tidak diamati, jadi data sekunder data yang

erintah Desa (SOTK),

o
fi d

‘

F. Teknik an D

\ &

=

g

ya

dilakukan un

“1&\"3\\‘3\

=
=\
.8
C
[==,
5
=
~
3
@D
3
)
@D
S
@D
=
o
=3
QD

langsung dari

Dengan kata lain, Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh
pewawancara (interview) dengan cara mengajukan angket pertanyaan yang

ditunjukan pada sampel penelitian
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2. Kuesioner

Kuesioner menurut Usman (2009:57) Kuesioner yaitu pengumpulan data

dengan menggunakan .daftar pertanyaan secara tertulis yang diajukan kepada

an disebarkan

Jadi
pertanyaan

Pembanguna

eRHRANANAE

%“‘

Pelalawan.

/)

w
c
)
Q
c
5=
@
>
Q
)
3
D
>
5
o
)
5

.@“l\x g

pencatatan teratur terha . Teknik ini dilakukan dengan

cara pendekatan dan pengamata )ada objek penelitian untuk memperoleh
data-data dari awal dan data skunder dari Kantor Kepala Desa Pematang Tinggi
Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan. Dengan alasan berguna untuk

mengetahui situasi dari daerah penelitian.
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Jadi, Observasi yaitu pengambilan data dengan cara penghambat langsung

ketempat kegiatan atau ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan ditempat penelitian.

guna memperoleh
ava, peraturan-

ekni ini biasa

pencatatan atau pengambi ih dc 2N yar gan masalah yang

diteliti, tek i ‘untuk mendapatkan tent g keadaan lokasi

dikumpulkan secara lengkap menyeluruh, maka data tersebut dapat dikelompokan
dan sesuai dengan jenis data yang diperoleh, data yang bersifat kualitatif akan
diuraikan secara lengkap dan rinci dalam bentuk kalimat, sedangkan data kuantitatif
akan ditabulasikan dalam bentuk tabel, barulah kemudian membandingkan dengan

teori atau pendapat para ahli untuk membandingkan.
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H. Jadwal dan Waktu Kegiatan Penelitian

Tabel I111.11 Jadwal dan waktu kegiatan penelitian tentang peranan kepala desa
dalam melaksanakan urusan pembangunan didesa Pematang
Tinggi Keecamatan Kerumutan Kabup
NO' “1.‘-;_._-‘“ "
| Sept-Okt | Nov-C Maret
x| X| X
X | X
X

X

I. Sistematika Lapa

sebagai berikut:
BAB | . Pendahuluan yang Meliputi Latar Belakang, Rumusan Masalah,
Tujuan dan Kegunaan Penelitian

BAB Il : Studi Kepustakaan dan Kerangka Pikir Yang Meliputi Studi
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Kepustakaan, Kerangkka Pikir, Konsep Operasional, Operasional
Variabel, dan Teknik Pengukuran.

BAB IlI . Metode penelitian yang meliputi Tipe Penelitian, Lokasi

<

BAB IV

2adaan Geografis,

‘*‘
v
)

”

’ € an Pemerintahan.
&

’ ;

Al

" ,

e

BAB V

eliputi ldentitas
Mengkoordinasi

inggi Kecamatan

BAB VI

Khususnya responden dari aparatur pemerintah desa dalam

melaksanakan koordinasi pembangunan fisik.
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat.C atang Tinggi

pilihan nama yang # oh at.melayu pada saat itu yaitu :
Pematang Tinggi, Lubu ‘ , 13 eminai Ngampak. Setelah melalui
pembahasan yang panjang nama inggilah yang kemudian dipilih untuk
menggantikan nama Tegal Sari karena dianggap lebih sesuai dengan kondisi geologis

desa.



Pada masa awal transmigrasi sampai terbentuk desa definitif yang mandiri,
Kepala Satuan Pemukiman merupakan pembina dalam penempatan peserta

transmigrasi, sementara untuk urusan administrasi pemerintahan dibawah komando

Beberapa tok me diantaranya sebagai

iy disay yejepe il udwnyo(]
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berikut:

Tahun 1989 s/d 1993 pala Satuan Pemukiman (SP)

Tahun 1993 s/d 1997 : K ril Selaku Kepala Satuan Pemukiman (SP)
v

Tahun 1989 s/d 1992 : Bapak Sulhono selaku PJS. Kepala Desa dan Bapak
Suratman sebagai Sekdes

Tahun 1992 s/d 1994 : Bapak Ruslani selaku PJS. Kepala Desa dan Bapak

Suratman sebagai Sekdes
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Tahun 1994 s/d 2000

Tahun 2000 s/d 2009

Tahun ?

Tabel |

15 g2z

L

. :%1

H. & N,
Ida Marfiana, S ‘l ﬁﬂﬂ."

: Bapak Suratman PJS. Kepala Desa

. Bapak Sulhono selaku
Suratman sebagai Sekdes

L
;.l"\.._l

5

o

Kepala Desa dan Bapak

011 — sekarang

2012 — sekarang

9.

Bambang Kaur Pembangunan | 2015 — sekarang
10. | Siswanto
11, | Avi Miranto Kaur Pemerintahan | 2014 — sekarang

12.

Wiyati Efi P, S.Si | Kaur Umum

2014 — 2015
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Layaknya dengan Desa lain bahwa Desa Pematang Tinggi memiliki batas-

batas wilayah pemerintahan, yaitu :

Sebelah Utara : Kelurahan Kerumuta

15 km
b. Lama jarak te : ota kec ar : 30 Menit
c. Jarak ke ibu kota kabupe 195 km

d. Lama jarak tempuh ke ibu kota Kabupaten : 2,5 Jam
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B. Keadaan Penduduk
Menurut Dr.Kartomo Penduduk adalah sejumlah orang yang mendiami suatu

daerah tertentu. Apabila di daerah didiami oleh banyak orang dan menetap disana,

sehingga dud i 18 i 5e Pematang Tinggi

Kecamata

jiwa yang t i laki-laki 1,18 a yang perempuan 1,171 jiwa,

dengan 711

Table IV.11: dan jumlah KK di
bupaten Pelalawan
No KK Jumlah
1 2351

Sumber: Kantor Desa Pematang Ting
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C. Keadaan Sosial dan Ekonomi

Untuk mengetahui keadaan sosial dan Ekonomi Desa Pematang Tinggi berikut

ini akan dipaparkan mengenai Mata Pencaharian, Tingkat Pendidikan dan Sarana

pekerjaan/

Tabel 1V. 3 e ol ang berdasarkan Mata

No

1

2

3

4

5

6

7

8 13,57 %

9 8,68 %

10 | Swasta 2,89 %
Jumlah 100 %

Mata Pencaharian Desa Pematang Tinggi pekerjaan masyarakat sebagai petani sawit
sebanyak 589 orang dengan persentase 53,30%, selanjutnya pedagang sebanyak 55
orang dengan persentase 4,97%, jenis pekerjaan sebagai PNS sebanyak 36 orang

dengan persentase 3,25%, pekerjaan sebagai tukang 50 orang dengan persentase
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4,52%, jenis pekerjaan sebagai TNI/Polri 5 orang dengan persentase 0,45%, jenis
pekerjaan sebagai buruh sebanyak 150 orang dengan persentase 13,57%, jenis

pekerjaan sebagai jasa persewaan sebanyak 96 orang dengan persentase 8,68% dan

ingkatkan tingkat
formasi yang kian
meningkat, pendidikan yang
heterogen. kat terhadap sistem
pemerintah dipaparkan tingkat
pendidikan mg pada tabel dibawah
ini:

Tabel V.1V Tingk

NO Tingkat Pendio Persentase
1 | SD/MI ; 43,56%
2 | SLTP/MTs 341 20,60%
3 |SLTA/MA 320 19,33%
4 | MAHASISWA/I 32 1,93%

5 | S1/Diploma 119 7,19%
6 | TK/Paud 122 7,37%
Jumlah 1.655 100 %

Sumber : Kantor Desa Pematang Tinggi 2018
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Pada tabel diatas terlihat bahwa tingkat pendidikan masyarakat Desa
Pematang Tinggi yang berada dijenjang TK/Paud sebanyak 122 orang dengan

persentase 7,37%, kemudian Sekolah Dasar (SD) sebanyak 721 orang dengan

persentase . en 2 pak-anak masyarakat

Desa Pema
3) Jenis Pe

Setelah dipz g dilihat dari tingkat
pendidikan tersebui 3 ; ana berupa gedung

sekolah sangatls 3 ) endi arakat. Oleh sebab itu

0 Jenis Sarana Penc
Gedung TK/Paud 3
Gedung SD/MI 2
SLTP/MTs 1
SLTA/MA/SMK 0

3

9

U'I-bwl\)l—‘z

Madrasah
Jumlah
Sumber : Kantor Desa Pematang Tinggi 2018
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Pada tabel diatas terlihat bahwa jumlah sarana pendidikan TK/Paud sebanyak
3 unit, selanjutnya jumlah SD/MI sebanyak 2 unit, kemudian SLTP/MTs 1 unit,
sedangkan gedung SLTA/MA/SMK tidak ada di Desa Pematang Tinggi, dan gedung
Madrasah seban dapat _disi sarana pendidikan di

Desa P i elayanan bagi

generasi yd{TAS ISL4
SN %2

4) Agama
Jen g ggi dapat dilihat
pada tabel beri

Tabel IV. a Mas! at D inggi
No | Ag Y umla eerse

1 |Isla 2301 9%

2 | Kris testa 433 [1§-055°

3 | Kris t

4 | Hin I_
5 | Bud

Juml | %

Sumber: Kant

Dari tabel diata: _'b ) ut masyarakat di Desa
Pematang Tinggi Vi r ngan persentase 97,87%,
selanjutnya Agama Kristen orang dengan presentase 0,55%,

kemudian Agama Kristen Katholik sebanyak 37 orang dengan presentase 1,57%, dan
Agama Hindu dan Budha tidak ada dengan jumlah O orang dengan presentase 0%.
Dari data diatas maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Desa Pematang Tinggi

mayoritas menganut Agama Islam.
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D. Gambaran umum pemerintahan Desa Pematang Tinggi
Wilayah pemerintahan Desa Pematang Tinggi terbagi dalam 3 dusun, 10 RW,

18 RT. Unsur pemerintahan Desa Pematang Tinggi sebagaimana yang diatur dalam

ketentuan peratu dang yang be erdiri Pemerintahan Desa dan

BPD.

7 | Ida Marfiana, SE

8 | Sapta Nugraha Kepala Dusun | Palma Sari

9 | Bambang Siswanto Kepala Dusun Il Sawit
Mukti

10 | Akhmad Sahit Mubasir, S.IP | Kepala Dusun 111 Sido

Mulyo

Sumber : Kantor Desa Pematang Tinggi 2018
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Dengan dibantu oleh perangkat Desa tersebut, Kepala Desa menjalankan

tugas-tugasnya yaitu memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat.

J. Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan Negara guna

meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa,
k. Mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat desa;
I.  Memanfaatkan teknologi tepat guna;
m. Mengoordinasikan Pembangunan Desa secara partisipatif;
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n. Mewakili Desa di dalam dan di luar pengadilan atau menunjuk kuasa hukum
untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
dan

0. Melaksanakan wewenang lain yang sesuai. dengan ketentuan peraturan

impinan sekretaris

dang administrasi

Melaksanakan urusan Kkeuangan seperti pengurusan administrasi
administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan
pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi
penghasilan kepala desa, perengkat desa, BPD, dan lembaga

pemerintahan desa lainnya;
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3. Ka

Kaur pe
pemerinta

tugas oper

fungsi:

© o N o 0o K~ w0 D=

Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran
pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka

pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta

peny
i
i mﬂs@qr' Tentang Desa.
N\ S Riq
t\)?r (ﬁ knis di bidang
e u ebagai pelaksana
dz asnya mempunyai
kan manajermen tata praja p :
u ca
a an pe S s
M 1 e RR@ masyarakat desa;
Me rlindu
Mel
Melak i desa;
Melaksana fil desa;
Melakukan tugs- inas g diberikan oleh atasan.

4. Kaur Umum dan Perencanaan (Kaur Pembangunan)

Fungsi Kepala Urusan menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 84

tahun 2015 Tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Pemerintah Desa dalam

Pasal 8 Kepala Urusan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat. Kepala Urusan
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bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung
pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Untuk melakasanakan tugas Kepala Urusan

mempunyai fungsi:

Kaur urusan Perencanaan bertugas membantu kepala desa dalam urusan pelayanan
administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Untuk melaksanakan
tugas-tuganya mempunyai fungsi:

1. Mengkoordinasi urusan perencanaan;
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Menyususn RAPBDes;
Menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan desa;

Melakukan monitoring dan evaluasi program pemerintahan desa;

a b~ wN

Menyusun rencana pembangunan jangka menengah desa (RPJMDes) dan

6.
7.
5. Kepala
Fungs g m Negeri Nomor 84
Tahun 2015 ter Susunar ise ta K emerintah Desa dalam
Pasal 10 me

a. nbinaa tentraman etertiban, pels g paya perlindungan

dan pengelolaan

kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.

6. Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No 110 Tahun 2016 Tentang Badan

Permusyawaratan Desa Pasal 32 mempunyai fungsi, membahas dan menyepakati
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Rancangan Peraturan Desa bersama Kepala Desa, menampung dan menyalurkan
aspirasi masyarakat Desa, dan melakukan pengawasan kinerja Kepala Desa. Selain

melaksankan fungsi diatas, Badan Permusyawaratan Desa juga mempunyai tugas

© N o g & w DN E

10.
11.
12.

7. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD)
Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2007 Tentang
Pedoman Penataan Lembaga Kemasyarakatan dalam BAB I1ll Pasal 9 Tugas dan
Fungsi LPM adalah:
1. Penampung dan penyaluran aspirasi masyarakat dalam pembangunan;
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2. Penanam dan pemupukan rasa persatuan dan kesatuan masyarakat dalam
rangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik Indonesia;

3. Peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan pemerintah kepada

masyarakat;

pe a3 b N pengembangan hasil-
oA )

QE‘&R .0 - serta swadaya,

$‘ y:

~

%

| 7

%
¢

@D

5. Menggali sumber pendapatan desa;
6. Melakukan tugas-tugas kedinasan diluar urusan keuangan yang diberikan
oleh kepala desa atau sekertaris desa; dan

7. Melaksanakan tugas lain yang diberikan atasan.
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9. Kasi Kesejahteraan dan Pelayanan
Menurut Peraturan Mentri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 2016 Tentang Desa.

Kepala Kasi kesejahteraan bertugas membantu kepala desa sebagai pelaksana tugas

dibidang

dibidang

dibidang

dibidang

dibidang

dibidang

Kasi pelayanan bertuga U kepala desa sebagai pelaksana tugas
operasional dibidang pelayanan. Untuk melaksanakan tugasnya mempunyai fungsi:
1. Melaksanakan penyuluhan dan motivasi tahap pelaksanaan hak dan
kewajiban masyarakat desa;

2. Meningkatkan upaya partisipasi masyarakat desa;
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. Melaksanakan pelestarian nilai sosial budaya masyarakat desa;

. Melaksanakan pelestarian nilai sosial budaya, keagamaan dan

ketenagaerjaan masyarakat desa;

o
o
"
Al
7
¢

%



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Struktur Organisai Desa Pematang Tinggi

Gambar 1V.I: Struktur Organisasi Kantor Kepala Desa Pematang Tinggi

——————— Kepala Desa

—| LPMD

Sekretariat Desa

Khanan

aur Umum & Perencanaan Kaur Keuangan

Ari Miranto

Dhodit Achmad Firdaus, SE

Kepala Dusun 111

Akhmad Sahit Mubasir, S.IP
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Identitas Respon

penelitian ﬂ

a
| 7
o

No Jenis Kelamin Persentase
1 | Laki-laki 16 53,3%
2 | Perempuan 14 46,6 %

30 100 %

Sumber: Data Olahan Peneliti Tahun 2018

atau 53,3% dan jenis kelamin perempuan sejumlah 14 orang atau 46,6%. Dapat

Dari tabel diatas terlihat bahwa jenis kelamin laki-laki berjumlah 16 orang
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dilihat bahwa dalam penelitian ini jenis kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan
jenis kelamin perempuan karena responden laki-laki pada penelitian ini adalah

masyarakat yang ikut langsung dalam mengkoordinasi pembangunan.

2. Tingkat ' ‘mmkm “\““‘ ..*

.
%

maksimal disk : a le de ¢ i’ 2ngan umur yang

dengan

sudah lanj ga dipenc : Responden yang masih
tergolong usia : ang dari 45t nampu menjalankan
tugasnya de

sebagai Pe : agian kerja, Komunikas n Pengawasan dalam

Tabel V.11: Tingkat

No Usia Presentase
1 26-30 , 16,6 %
2 31-35 10 33,3%
3 36-40 7 23,3 %
4 41-45 5 16,6 %
5 46-50 3 10 %

6 51 keatas - %

Jumlah 30 100 %

Sumber: Data Olahan Peneliti Tahun 2018
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Dari tabel diatas dalam pengelompokan identitas responden berdasarkan
tingkat usia, bahwa kelompok tingkat usia yang paling sedikit adalah usia 46-45

tahun keatas sejumlah 3 orang dengan presentase 10%, sedangkan responden

terbanyak pada usi - jumla resentase 33,3%, pada
usia 26- n sej () pada usia 36-
40 seju resentase 28,3%, jumlah 5 orang
WS L
dengan pr 6‘%
3. Tingkat Pe
Tin nju -t ang dimiliki oleh
responden, ' kan S : ciasa idikan sarjana. Untuk
mengetahui t pendidikan dari 1 den dapat dili bel berikut ini:
Tabel V.11I: ndi
No | Ting A
1 |sp/ \INES :
2 | SMP/ ,
3 |SLTA/ 6 %
4 Diploma o ® %0
5 |Sl ,6%
100 %
Sumber: Data Olahan Pe n

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan responden yang
tamatan SD sejumlah 5 orang atau 16,6%, selanjutnya pada tamatan SMP/MTs
sejumlah 8 orang atau 26,6%, kemudian tamatan SLTA/MA sejumlah 11 orang atau

36,6%, berikutnya tamatan Diploma sejumlah 1 orang atau 3,3% dan tamatan S.I



sejumlah 5 orang atau 16,6%. Maka dapat dilihat tingkat pendidikan responden dalam
penelitian ini didominasi responden yang tamatan SLTA/MA.
B. Hasil dan Pembahasan Peran Kepala Desa Dalam Mengkoordinasi

Pembangunan Fisik Di..Desa Pematang Tinggi ‘Kecamatan Kerumutan
Kabupaten Pelalawan (Tahun 2018)

Dalam peraturan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa adalah
Kepala Desa bertugas,:'menyelenggarakan "Pemeérintahan Desa, melaksanakan
Pembangunan™ Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, ~dan pemberdayaan

masyarakat Desa. Selanjutnya Kepala Desa berwenang:

Memimpin penyelenggaraan Pemerintahan Desa;

o

Mengangkat dan memberhentikan perangkat desa;

Memegang kekuasaan pengelolaan keuangan dan aset desa;

o o

Menetapkan Peraturan Desa;

@

Menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa;

=h

Membina kehidupan masyarakat Desa,

Membina ketentraman dan ketertiban masyarakat Desa;

> @

Membina dan meningkatkan perekonomian Desa serta

mengintegrasikannya agar mencapai perekonomian skala produktif untuk

sebesar-besarnya keakmuran masyarakat Desa;

i. Mengembangkan sumber pendapatan Desa;

j. Mengusulkan dan menerima pelimpahan sebagian kekayaan Negara guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa,

k. Mengembangkan kehidupan sosial budaya masyarakat desa;

I.  Memanfaatkan teknologi tepat guna;

m. Mengoordinasikan Pembangunan Desa secara partisipatif;
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n. Mewakili Desa di dalam dan di luar pengadilan atau menunjuk kuasa
hukum untuk mewakilinya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan; dan

. Melaksanakan wewenang lain yang sesuai dengan ketentuan peraturan

diuraikan hasil tanggapan respo arkan kuisioner dan wawancara yang

telah ditetapkan sebagai berikut:
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1. Perencanaan Pembangunan
Bintoro Tjokroaminoto (2004:90) mendefinisikan perencanaan sebagai

proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan secara sistematis yang akan dilakukan

untuk mencapai ‘ adi at disimpulke hwa perencanaan adalah
oses
ey

conti : Y3 emaksimal mungkin

logis da

No Jumlah Jumlah
Angket
yang
kembali
1. Menyusun 30 105
pembangunan
2 Musyawarah rencana 5 20 30 105
pembangunan
Jumlah 10 22 28 60 210
Rata-rata 5 11 14 30
Persentase 16,7% 36,7% 46,7% 100% 100%
Kategori Pengukuran Kurang Baik

Sumber: Data Olahan Penulis 2018




Dari tabel V.VI tanggapan responden tentang perencanaan dapat dijelaskan
bahwa sebanyak 16,7% jawaban responden mengatakan dalam kategori Baik,
selanjutnya sebanyak 36,7% dari jawaban responden mengatakan Cukup Baik, dan

sebanyak 46,7% dari responden.mengatakan Kurang Baik.

Berdasarkan data frekuensi tanggapan atas jawaban responden dapat
disimpulkan bahwa Peran Kepala Desa dalam Mengkoordinasi Pembangunan Fisik di
Desa Pematang Tinggi Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan untuk aspek
Perencanaan yang meliputi Menyusun Rencana Pembangunan dan Musyawarah
Rencana Pembangunan pada presentase 46,7% yang dikategorikan Kurang Baik, hal
ini disebabkan karena Kepala Desa dalam Perencanaan Pembangunan kurang

berkoordinasi dengan masyarakat Desa Pematang Tinggi.

Adapun hasil wawancara dengan Bapak Andi Agus Setiawan sebagai Kepala
Desa Pematang Tinggi mengenai ‘proses-perencanaan pembangunan pada hari senin

tanggal 3 Desember 2018, beliau mengatakan:

“Kalau di Desa.ini ada yang namanya RPIJMD (Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa). Jadi itu direncanakan selama 6 (enam) tahun vyaitu
sepanjang masa jabatan. Jadi dari awal menjabat sudah direncanakan RPJMD itu.
RPJMD diambilnya dari RT-RT, jadi setiap RT dihimbau untuk musyawarah
dilingkungan masing-masing. Apa-apa saja yang akan dibangun dilingkungan RT
tersebut. Setelah masing-masing mengumpulkan aspiranya maka dibuat usyawarah
dusun. Setelah semuanya tersusun baru melaksanakan musyawarah pembangunan
desa jangka menengabh, itulah yang menjadi RPJMD. Jadi dari RPJMD itu dipotong
pertahun, pengerjaannya dilakukan secara bertahap. Jadi pembangunan itu selalu
dimusyawarahkan bersama masyarakat desa”.
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Perencanaan tentunya dibutuhkan dalam setiap kegiatan karena perencanaan
merupakan awal dari penyusunan tujuan dan sasaran kemudian dilakukan pembuatan

keputusan akan kegiatan yang akan dilakukan, khususnya dalam Kkegiatan

berkoordinasi k a seluruh la ' rakat dari lapisan

bawah.

a Peran Kepala Desa
a Pematang Tinggi

rencana

menguraikan tugas dan tanggung jawe ondisi pekerjaan, hubungan pekerjaan, dan
aspek-aspek pekerjaan pada suatu jabatan tertentu dalam organisasi. Jadi, Pembagian
kerja adalah analisis jabatan yang merupakan suatu aktivitas dalam menentukan apa

pekerjaan yang dilakukan dan siapa yang harus melakukan tugas tersebut.
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Berdasarkan hasil penelitian, dari 105 angket yang disebarkan kepada
responden hanya 30 angket yang kembali dan diisi oleh responden. maka diperoleh

data tentang tanggapan responden, guna melihat bagaimana hasil tanggapan yang

telah diberikan Selanj menyajikan pada tabel
berikut;
Tabel V.V: en/Tenta
N@S’H ng; R,
No 0 lah | Jumlah
i ket
ng
bali
1. — — 0 105
2. |S = NE = 30
=7~ =i 105
Ju 60 210
R 30
Pe , 33 00% 100%
iy KANBARE

Sumber: Data

Data tabel pembagian kerja dapat
dijelaskan bahwa sebany: 9 a den mengatakan dalam kategori
Baik, selanjutnya sebanyak 43,3% dari jawaban responden mengatakan Cukup Baik,

dan sebanyak 33,3% responden mengatakan Kurang Baik.

Berdasarkan data frekuensi tanggapan atas jawaban responden dapat

disimpulkan bahwa Peran Kepala Desa dalam mengkoordinasi pembangunan di Desa



Pematang Tinggi Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan (Tahun 2018) untuk
aspek Pembagian Kerjanya yang meliputi Kebijaka dan Strategi pada persentase
43,3% yang dikategorikan Cukup Baik, karena masih kurangnya Kebijakan dan

Strategi yang dilakukan Kepala.Desa dalam Mengkoordinasikan Pembangunan.

Adapun hasil wawancara dengan Bapak Andi Agus Setiawan sebagai Kepala
Desa Pematang Tinggi .tentang Kebijakan *dany Strategi dalam mengkoordinasi

pembangunan desa pada hari senin tanggal 3 Desember 2018, beliau mengatakan:

“Kami membangun apa vang memang dibutuhkan di Pematang Tinggi ini,
misalnya tentang infrastruktur jalan desa. Memang banyak sekali yang bilang
“masak pembangunan cuman itu-itu saja’’ tapi memang inilah yang kita butuhkan
saat ini, yang semua lapisan masyarakat bisa merasakannya langsung. Kalau seperti
gedung tidak semua bisa menggunakannya. Karena semua perekonomian akan
berjalan lancar kalau infrastruktur kita sudah baik semua. Jangan sampai semua
gedung ada tersedia tetapi akses masuknya saja susah. Akhirnya ketertinggalan
suatu daerah dikarenakan akses masuk yang tidak baik atau bisa dikatakan terisolir.
Dalam menjalankan program-program Kkita ini selain biaya yang menjadi
penghambatnya juga dari ‘masyarakatnya jugalyang kadang tidak paham dengan
apa-apa saja yang dilakukan oleh'perangkat-perangkat desa.

Dari hasil wawancara diatas dapat dikatakan bahwa Kepala Desa Pematang
Tinggi dalam aspek pembagian kerja sudah melakukan kebijakan dan strategi dengan
baik. Namun didalam pelaksanaan masih ada hambatan-hambatan yang ada selain
dari biaya hambatan juga datang dari ketidak pahaman masyarakat desa tentang
kebijakan dan strategi yang dilakukan kepada Kepala Desa. Ini semua karena

kurangnya koordinasi dari kepala Desa dengan masyarakat Desa.
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Berdasarkan hasil analisis diatas dapat dikatakan bahwa Peran Kepala Desa
dalam mengkoordiansi pembangunan di Desa Pematang Tinggi untuk aspek

pembagian kerja yang meliputi kebijakan dan strategi dikategorikan Cukup baik.

mengubah’ pe : engul S g dila aik secara langsung
ataupun ti
penerima, pese alura ydia H: a N\ a Joewana dalam buku
Jalah suatu proses
dimana seseorang atau beberapa or: elompok asi, dan masyarakat
menciptakan, dar 3 3 jan lingkungan dan

orang lain. Pada uni an se atau verbal yang dapat

<o
responden, guna melihat ba @ yang telah diberikan oleh para

e

responden. Selanjutnya penulisa an pada tabel berikut:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel V.VI: Tanggapan Responden Tentang Komunikasi

No Sub Indikator Kategori Pengukuran Jumlah | Jumlah
Angket
yang
kembali
1. 30 105
2. |\ o EL 105
60 210
30 105
100% 100%
Sumber
dijelaskan bahwa
sebanyak 16 I Baik, selanjutnya
sebanyak 409 dan sebanyak 43,3%

Pematang Tinggi untuk aspek Komunikasi yang meliputi Komunikasi Langsung dan
Komunikasi Tidak Langsung pada persentase 43,3% yang dikategorikan Kurang
Baik, karena Kepala Desa tidak berkoordinasi langsung dengan masyarakat desa.

Adapun hasil wawancara dengan Bapak Andi Agus Setiawan sebagai Kepala

Desa Pematang Tinggi tentang apakah setiap pelaksanaan pembangunan ada
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pemberitahuan informasi terlebih dahulu pada hari senin taggal 3 Desember 2018,

beliau mengatakan:

“Sebulan sebelum mengadakan pembanguna udah disampaikan, apa yang
akan dlbangun : eri_informasi mela Kepala Dusun). Dari sini

kami sapa fﬁ\ﬁ%&h%“mﬁ a @ )angunan, setelah |tq

awarah, nanti
pai langsung

Ji Desa Pematang
Tinggi dala gsung dan Tidak

Langsung d

4. Pengaws

Penga

iﬁ\"‘\"ﬁ\\

BN
B
=
[N
o
QD
(@)
QD
=
o]
D
=}
<
s
e
QD
oD

apakah suatu

prinsip-prinsip
dapat berjalan deng fekt Japat digunakan beberapa teknik

pengawasan adalah:

a.Teknik pengawasan langsung, yaitu apabila pemimpin
organisasi/pemerintan melakukan sendiri pengawasan terhadap kegiatan

sedang dijalankan dengan beberapa bentuk seperti inpeksi langsung.
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anggota

b.Teknik pengawasan tidak langsung, yaitu pengawasan dari jarak jauh,

pengawasan ini dilakukan melalui laporan yang disampaikan oleh bawahan

yang berbentuk laporan tulisan dan lisan.

berarti peke
Tabel V.VI
No Jumlah | Jumlah
angket
yang
kembali
1. 30 105
2. 30 105
pelaksanaan
pembangunan
Jumlah 18 60 210
Rata-rata 9 30 105
Persentase 16,6% 53,3% 30% 100% 100%
Kategori Pengukuran Cukup Baik

Sumber: Data Olahan Peneliti 2018

Dari tabel V.VIII tanggapan responden tentang pengawasan dapat dijelaskan

bahwa sebanyak 16,6% jawaban responden mengatakan Baik, selanjutnya sebanyak




53,3% jawaban responden mengatakan Cukup Baik dan sebanyak 30% jawaban

responden mengatakan Kurang Baik.

Berdasarkan data frekuensi tanggapan atau jawaban responden dapat
disimpulkan bahwa Peran Kepala Desa dalam Mengkoordinasi Pembangunan di Desa
Pematang Tinggi Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan untuk aspek
pengawasan meliputi Peran=Kepala Desa ™ dalam, mengawasipembangunan dan
Pengawasan masyarakat dalam tahap perencanaan dan pelaksanaan pembangunan
pada persentase 53,3% yang dikategorikan Cukup Baik, karena Kepala Desa dalam

hal ini turut ikut serta dalam mengawasi pembangunan.

Adapun hasil wawancara dengan Bapak Andi Agus Setiawan sebagai Kepala
Desa Pematang Tingi tentang Peran Kepala Desa dalam mengawasi pembangunan
dan Pengawasan masyarakat dalam tahap perencanaan dan pelaksanaan

pembangunan pada hari senin 3 Desember-2018, beliau mengatakan:

“ Semua komponen masyarakat ikut mengawasi jalannya pembangunan.
Karena selain mengawasi mereka juga ikut bekerja. Apa-apa saja yang dibutuhkan
mereka tahu karena mereka sendiri yang bekerja. Jadi Kita disini mengawasi proses
pembangunan itu ya sekaligus masyarakat itw yang mengerjakannya.”

Adapun hasil wawancara dengan Kepala Desa Pematang Tinggi mengenai
Peran Kepala Desa dalam mengawasi pembangunan dan Pengawasan masyarakat
dalam tahap perencanaan dan pelaksanaan pembangunan maka berdasarkan hasil
analisa diatas dapat dikatakan bahwa untuk aspek Pengawasan dikategorikan Cukup

Baik.
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Dari empat indikator mengenai Peran Kepala Desa dalam Mengkoordinasi
Pembangunan Secara Fisik di Desa Pematang Tinggi Kecamatan Kerumutan

Kabupaten Pelalawan, selanjutnya analisis yang telah dibuat diatas maka dapat ditarik

No Jumlah

30
100%

30
100%

30
100%

30
(30%) 100%

Jumlah 46 120

Rata-rata 12 30

- e
Persentase 3: 13,33% 38,33% 100%

Kategori Pengukuran Cukup Baik

Sumber: Data Olahan Peneliti Tahun 2018

Dengan melihat tabel rekapitulasi jawaban responden diatas mengenai Peran
Kepala Desa dalam Mengkoordinasi pembangunan Fisik di Desa Pematang Tinggi

Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan (Tahun 2018) diketahui bahwa



sebanyak 18,33% responden yang mengatakan Baik, kemudian sebanyak 43,33%
responden mengatakan Cukup Baik, dan yang mengatakan Kurang Baik sebanyak

38,33%.

Dari tabel rekapitulasi diatas maka dapat dianalisa bahwa Kepala Desa
Pematang Tinggi Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan untuk aspek
Perencanaan yang meliputi “Menyusun Rencana;’Pembangunan” dan Musyawarah
Rencana Pembangunan dikategorikan Kurang Baik, hal ini disebabkan karena Kepala
Desa dalam Perencanaan Pembangunan kurang berkoordinasi dengan masyarakat
Desa Pematang Tinggi. Selanjutnya, dalam pembagian kerja yang meliputi Kebijaka
dan Strategi dikategorikan Cukup Baik, karena masih kurangnya Kebijakan dan
Strategi yang dilakukan Kepala Desa dalam_Mengkoordinasikan Pembangunan.
Kemudian dalam aspek Komunikasi yang meliputi Komunikasi Langsung dan
Komunikasi Tidak Langsung /dikategorikan«Kurang Baik, karena Kepala Desa tidak
berkoordinasi langsung dengan masyarakat desa. Dan dalam aspek Pengawasan
pembangunan dikategorikan Cukup Baik, karena Kepala Desa dalam hal ini turut ikut

serta dalam mengawasi pembangunan.

C. Hambatan Tentang Peran Kepala Desa Dalam Mengkoordinasi
Pembangunan Fisik Di Desa Pematang Tinggi Kecamatan Kerumutan
Kabupaten Pelalawan

Beberapa hal yang menjadi faktor penghambat peran kepala desa dalam
mengkoordinasi pembangunan fisik di desa Pematang Tinggi Kecamatan Kerumutan

Kabupaten Pelalawan diantaranya sebagai berikut:
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1. Adanya aparat pemerintah yang mementingkan bagiannya masing-masing,
sehingga menghambat suatu kinerja dalam mengerjakan tugasnya dan tingkat

pemahaman serta pengetahuan aparat dalam menjalankan fungsi koordinasi

gram atau rencana

a oleh pemerintah

alam melaksanakan

apa yang menjadi
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pelalawan, bahwa

dengan evaluasi

Hal ini dikarenakan

hncid
alisasi® dari pemerintah desa dalam
L\ \ g
menyusun, menetap a pembangunan dan melaksanakan

pembangunan.
2. Koordinasi Kepala Desa dalam pembangunan desa secara partisipatif

sudah berjalan cukup baik. Kepala desa selaku koordinasi telah
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menjalankan peran sesuai dengan tugas, wewenang dan fungsinya sebagai

koordinasi dalam kegiatan program pembangunan.
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